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BAB V 

PENUTUP  
 

5.1. Simpulan  

Setelah penulis melaksanakan asuhan kebidanan secara berkesinambungan 

melalui studi kasus continuity of care pada Ny. S usia 30 tahun dalam 

pelaksanaannya sebagi berikut :  

1. asuhan yang diberikan sesuai dengan standar pelayanan Antenatal care 10 

T, dilakukan pemeriksaan hamil sebanyak 3 kali, pertolongan persalinan, 

pemeriksaan nifas sebanyak 4 kali dan pemeriksaan neonatus sebanyak 3 

kali. 

2. Dilakukan kunjungan neonatus kepada By. Ny. “S” dengan hasil keadaan 

bayi baru lahir Ny. “S” dalam keadaan sehat dan tidak terjadi masalah atau 

komplikasi. 

3.  Keadaan ibu Ny. “S” dalam masa nifas sehat dan tidak terjadi masalah atau 

komplikasi.  

4. Terapi komplementer dapat digunakan untuk mengurangi beberapa 

hambatan/komplikasi pada masa kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru 

lahir.  

5. Ny. ”S” sudah melakukan KB suntik 3 bulan.  

6. Continuity of Care (COC) ini diterima dengan baik oleh ibu, suami dan 

anggota keluarga lainnya. Serta dirasakan manfaatnya oleh ibu dan 

keluarganya. Sehingga pengetahuan ibu dan keluarga semakin bertambah. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis menyampaikan saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi TPMB  

Dapat mempertahankan mutu pelayanan khususnya dalam 

memberikan standar pelayanan asuhan pada kehamilan, persalinan nifas dan 

bayi baru lahir serta pelayanan ibu nifas dan senantiasa memberikan kepuasan 

kepada pelanggan dengan pelayanan yang berkualitas.   

2. Bagi intitusi  

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi mahasiswa 

dengan penyediaan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung 

peningkatan kompetensi mahasiswa sehingga dapat menghasilkan bidan 

profesi yang berkualitas.   

3. Bagi Klien dan Masyarakat  

a. Klien dan keluarga memiliki kesadaran dan berperan aktif untuk selalu 

memeriksakan keadaan kesehatannya secara teratur sehingga akan 

mendapatkan gambaran tentang pentingnya pengawasan pada saat hamil, 

bersalin, bayi baru lahir dan nifas, dengan melakukan pemeriksaan rutin 

dipelayanan kesehatan akan mendapatkan asuhan secara komperhensif 

dengan baik sehingga tercapai derajat kesehatan ibu dan bayi secara 

maksimal.  

b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan pada ibu dan keluarga 

tentang perawatan masa hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas, dan 

neonatus sehingga dapat menjalaninya tanpa adanya komplikasi.  
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4. Bagi Profesi  

a. Mampu memberikan asuhan sesuai dengan standar standar pelayanan 

kebidanan untuk menghasilkan asuhan kebidanan yang tepat, bermutu 

berkualitas dan memuaskan klien.  

b. Mampu menjalin komunikasi yang baik dengan klien agar tercipta 

suasana yang terbuka dan harmonis, sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan kebidanan khususnya dalam memberikan pelayanan 

kebidanan pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan 

masa neonates.  

c. Mampu mengembangkan pola pikir ilmiah dan melaksanakan asuhan 

kebidanan komprehensif melalui pendidikan dan penatalaksanaan serta 

mendapat pengalaman di lapangan agar dapat memberikan pelayanan 

kebidanan yang lebih efektif dan lebih meningkatkan mutu pelayanan 

kebidanan.  

  

  

   


